BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan layanan konseling
individual untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas XI F 6 MAN 2
Payakumbuh, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Konsentrasi Belajar Siswa Sebelum diberikan Layanan Konseling
Individual
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi belajar siswa kelas XI F 6 MAN 2 Payakumbuh
sebelum diberikan layanan konseling individual berada pada kategori
rendah. Rendahnya konsentrasi belajar siswa sebelum perlakuan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, seperti
kecemasan, kelelahan fisik, kejenuhan belajar, gangguan lingkungan, serta
kebiasaan yang mengalihkan ~perhatian siswa. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bantuan khusus untuk mengatasi
permasalahan pribadi dan akademik yang menghambat kemampuan
berkonsentrasi dalam belajar.
2. Konsentrasi Belajar Siswa Sesudah diberikan Layanan Konseling
Individual
Setelah diberikan layanan konseling individual, konsentrasi belajar
siswa kelas XI F 6 MAN 2 Payakumbuh mengalami peningkatan yang

signifikan. Peningkatan konsentrasi belajar ini menunjukkan bahwa
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layanan konseling individual memberikan dampak positif bagi siswa
dalam memahami dan mengatasi permasalahan yang dialami. Melalui
konseling individual, siswa menjadi lebih mampu mengelola emosi,
mengurangi gangguan psikologis, serta mengembangkan kebiasaan belajar
yang lebih fokus dan terarah.

3. Perbandingan Konsentrasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah diberikan
Layanan Konseling Individual

Perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara konsentrasi belajar siswa sebelum dan
setelah diberikan layanan konseling individual. Skor rata-rata konsentrasi
belajar siswa meningkat sebesar 34,60 poin, yang menandakan adanya
perubahan positif dalam kemampuan siswa memusatkan perhatian.

Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000
< 0,05, serta didukung oleh hasil uji N-Gain yang berada pada kategori
tinggi dan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling individual efektif dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa

kelas XI F 6 MAN 2 Payakumbuh.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat diberikan
adalah :
1. Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan layanan konseling individual

secara optimal sebagai sarana untuk mengatasi permasalahan pribadi
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maupun akademik yang dapat menghambat konsentrasi belajar. Dengan
demikian, siswa diharapkan mampu meningkatkan konsentrasi belajar
serta mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih efektif dan terarah.

. Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat terus mengembangkan
dan mengoptimalkan pelaksanaan layanan konseling individual,
khususnya dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan konsentrasi
belajar. Selain itu, kerja sama dengan guru mata pelajaran dan wali kelas
perlu ditingkatkan agar permasalahan konsentrasi belajar siswa dapat

ditangani secara komprehensif.

. Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya layanan
konseling individual, sebagai bagian penting dalam mendukung
keberhasilan belajar  siswa. Dengan dukungan tersebut, pelaksanaan
layanan konseling individual diharapkan dapat berjalan secara optimal
dan berkelanjutan.

. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas jumlah subjek, menggunakan desain penelitian yang
berbeda, atau mengombinasikan layanan konseling individual dengan
layanan bimbingan lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian

selanjutnya diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang
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bimbingan dan konseling, khususnya terkait peningkatan konsentrasi

belajar siswa.
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